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has contributed to fostering students’ administrative discipline and financial
awareness from an early age, enhancing youth financial literacy, and equipping
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Abstrak

Literasi keuangan yang rendah dan pola perilaku konsumtif di kalangan remaja Indonesia, menjadi sebuah
tantangan yang krusial dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi berbagai kompleksitas ekonomi
modern. Untuk itu, pelatihan pencatatan keuangan sederhana merupakan langkah strategis dalam meningkatkan
literasi keuangan siswa, khususnya di tingkat menengah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan memberikan keterampilan praktis siswa MAN 2 Parepare dalam pencatatan
keuangan sederhana. Hal teserbut dilakukan agar siswa nantinya mampu mengelola keuangan pribadi maupun
kegiatan kewirausahaan sekolah secara lebih tertib dan bertanggung jawab. Metode pelaksanaan kegiatan
melibatkan beberapa tahapan yang terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan adany peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep dasar akuntansi, pentingnya pencatatan
keuangan, serta keterampilan dalam menyusun laporan keuangan sederhana. Pelatihan ini berhasil berkontribusi
dalam membangun karakter siswa yang tertib administrasi dan melek finansial sejak dini., berkontribusi pada
peningkatan literasi keuangan remaja, dan membekali mereka dengan keterampilan esensial untuk kemandirian
finansial di masa depan.

Kata Kunci: literasi keuangan, pencatatan keuangan sederhana, akuntansi dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam rentang kehidupan manusia, serta
menjadi kebutuhan utama bagi setiap orang. Pendidikan adalah sebuah usaha dan rencana
dalam mempersiapkan masyarakat Indonesia dalam pembangunan guna meningkatkan taraf
masyarakat untuk menjadi lebih baik (Hasanah & Jabar, 2017). Dimana, seiring dengan

perkembangan teknologi dan informasi, kebutuhan hidup masyarakat juga semakin kompleks.
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Untuk menghadapi kompleksitas yang ada, maka manusia perlu di bekali berbagai kemampuan
yang nantinya akan menunjang kehidupan mereka. Kemampuan sendiri merupakan suatu
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan sesuatu (Syahputra, 2017).
Mengingat di masa yang akan datang, sumber daya manusia yang kreatif, inovatif dan
kompeten akan sangat dibutuhkan, hal ini dilandasi pada banyaknya penawaran tenaga kerja
yang ada sedangkan permintaan dari lapangan pekerjaan masih terbatas (Muthoo & Shepsle,
2017).

Salah satu kemampuan yang kemudian sangat berguna dalam kehidupan adalah
kemampuan dalam memahami keuangan. Pemahaman mengenai literasi keuangan telah
menjadi aspek yang semakin krusial bagi setiap individu, terutama di kalangan generasi muda.
Selain itu, literasi keuangan digital menjadi suatu keterampilan yang esensial, terlebih bagi
generasi muda khususnya bagi siswa sekolah saat ini. Hal ini penting agar para generasi muda
nantinya mampu beradaptasi dalam pengelolaan keuangan di era digital (Mandell, 2008).
Dimana, pengetahuan dan keterampilan mengelola keuangan sejak dini dapat membentuk
sikap perilaku keuangan yang positif. (Sabilla, et al., 2023). Dengan berbagai dinamika
ekonomi global dan ketersediaan berbagai instrumen keuangan menuntut setiap orang untuk
memiliki kemampuan mengelola keuangan secara bijaksana dan membuat keputusan finansial
yang tepat. Khusunya bagi remaja, yang sedang dalam tahap transisi menuju kemandirian
finansial, pembekalan literasi keuangan sejak dini menjadi sangat penting untuk membangun
fondasi yang kuat bagi masa depan mereka. Maka dari itu, dengan pemahaman yang baik
tentang perencanaan keuangan, strategi pembiayaan, serta investasi, siswa diharapkan akan
mampu mengelola keuangan pribadinya secara lebih efektif dan bijaksana, termasuk dalam
memanfaatkan teknologi finansial seperti dompet digital (e-wallet) dan platform investasi
online (Sugiharti & Maula, 2019). Kesadaran, pengetahuan dan keterampilan merupakan tiga
komponen dasar yang diperlukan untuk literasi keuangan (Khan, et.al. 2022)

Berdasarkan berbagai data yang ada menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
masyarakat Indonesia, meskipun mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2022, masih
memerlukan upaya berkelanjutan, khususnya untuk generasi muda (Apriliani, 2024). Namun,
pada umumnya, kebanyakan siswa sekolah menengah di Indonesia masih belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai pentingnya literasi keuangan dan seringkali mengalami
kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi mereka secara efektif (Efendi, et al., 2025). Hal
tersebut terjadi mengingat kebiasaan belanja dan perliku konsumtiy yang berlebihan
menyebabkan terhambatnya kemampuan mereka untuk menabung dan mencapai tujuan

finansial dalam jangka panjang. Sehingga, tanpa adanya pemahaman yang cukup, generasi
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muda akan sangat rentan menghadapi permasalahan finansial. Terkadang, anak-anak umumnya
hanya lebih mementingkan keinginan daripada kebutuhan, yang dapat meningkatkan masalah
keuangan keluarga (Zunaidi et al., 2022).

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya celah sistematis dalam pendidikan formal
yang belum sepenuhnya membekali siswa dengan keterampilan finansial praktis yang esensial.
Masa sekolah merupakan waktu yang terbaik ketika ingin menanamkan budaya hidup yang
sederhana kepada kalangan anak-anak dan remaja. Sehingga, sangat penting memberikan
mereka pemahaman sejak dini dalam mempertimbangkan apa yang mereka butuhkan dan apa
yang mereka inginkan. Anak-anak belajar berhitung, memahami uang, dan bertransaksi pada
usia dini, sehingga mereka dapat belajar menabung dan berhemat sejak dini (Nurhidayah &
Dahlia, 2019).

Oleh karena itu, intervensi berupa pelatihan yang terfokus pada pencatatan keuangan
sederhana menjadi upaya krusial untuk menjembatani kesenjangan ini. Program ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan teoretis, tetapi juga untuk memberikan
keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mempersiapkan
siswa untuk kemandirian finansial di dunia nyata. Berkaitan dengan hal tersebut, pemahaman
terkait pengelolaan keuangan perlu ditanamkan sejak dini, sehingga pelatihan bagi para
siswa/mahasiswa menjadi hal yang sangat dibutuhkan. Melalui kegiatan ini, diharapkan para
siswa dapat tidak hanya memahami konsep dasar pengelolaan keuangan, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dengan bijak dan tepat guna dalam menghadapi tantangan finansial di era
digital yang terus berkembang (Sari & Listiadi, 2021).

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan dalam membekali siswa MAN 2 Parepare dengan
keterampilan dan pengetahuan tetang literasi keuangan, tetapi juga bagaimana mempraktekkan
dan membuat pencatatan keuangan sederhana yang dapat membantu siswa untuk mengelola
keuangan mereka baik untuk pribadi ataupun hal lainnya. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi keuangan dalam konteks pengabdian
masyarakat, khususnya dalam rangka membantu siswa dalam melakukan pengelolaan
keuangan sederhana, Fokus utama dari kegiatan PkM ini adalah untuk memberikan kesadaran
kepada siswa terkait pentingnya pengelolaan keuangan, kemudian memberikan siswa
pengetahuan dan keterampilan terkait dengan dasar-dasar pencatatan keuangan sederhana.
Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga akan mengevaluasi berbagai tantangan dan solusi yang
dihadapai dalam pemanfaatan teknologi bagi pencatatan keuangan. Sehingga, melalui
pendekatan ini diharapkan model pengabdian masyarakat yang efektif, yang tidak hanya

memberikan kesadaran pentingnya pengelolaan keuangan bagi siswa tetapi juga mendorong
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siswa dalam pengembangan diri mereka.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama tiga hari, tanggal 25 — 27 April
2025, bertempat di MAN 2 Parepare, Sulawesi Selatan. Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian yang diimplementasikan, yaitu menggunakan metode transfer ilmu pengetahuan
kepada mitra dengan memberikan materi dan pelatihan terkait literasi keuangan. Hal tersebut,
berdasarkan pada beberapa permasalahan dan hasil pra survei yang di lakukan oleh tim
pengabdian setelah bertemu langsung dengan mitra pengabdian. Metode pembelajaran yang
diterapkan meliputi ceramah interaktif (penyampaian teori dan konsep), praktik langsung
(pembuatan buku kas dan laporan keuangan sederhana), serta diskusi dan tanya jawab untuk
mendalami pemahaman siswa.

Pada tahap awal sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan dimulai, terlebih dahulu oleh
tim dilakukan wawancara dan sesi tanya jawab kepada mitra untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman dan kemampuan siswa MAN 2 Parepare. Tujuannya adalah untuk dapat
mengidentfikasi permasalahan, tantangan, dan kesenjangan pengetahuan yang ada terkait
dengan literasi keuangan di kalangan siswa. Dari hasil survei awal menunjukkan bahwa
permasalahan mitra terletak pada masih minimnya pengetahuan siswa terkait pentingnya
pengelolaan keuangan yang baik dan benar, serta belum mampu menuyusun laporan keuangan
secara sederhana.

Tahap selanjutnya tahap pengenalan dan proses yang merupakan inti dari kegiatan yaitu,
pemaparan materi dan pelatihan yang disampaikan kepada siswa. Di mana, pelaksanaan
kegiatan difokuskan pada metode penyampaian yang bersifat ceramah secara interaktif untuk
memberikan siswa pemahaman terkait dengan pentingnya literasi keuangan. Setiap pemateri
tidak lupa memberikan kesempatan kepada peserta untuk berinteraksi dan menanggapi hal-hal
yang telah disampaikan. Setelah penyampaian materi selanjutnya, pelatihan dan praktik
langsung dalam membuat laporan keuangan sederhana. Hal tersebut dilakukan untuk
memaksimalkan keterlibatan siswa dan penyerapan materi. Materi yang disampaikan secara
bertahap yang dibagi menjadi empat modul materi.

Adapun materi pelatihan disusun berdasarkan analisis permasalahan yang dihadapi oleh
siswa terkait dengan literasi keuangan, yang kemudian dibagi ke dalam empat modul utama:

1. Modul 1: Pengantar Literasi Keuangan dan Pentingnya Pengelolaan Keuangan. Peserta
diberikan pemahaman tentang konsep pendapatan, pengeluaran, kebutuhan vs keinginan,

serta tujuan menabung.
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2. Modul 2: Dasar-Dasar Pencatatan Keuangan Sederhana (Kas). Siswa belajar membuat
catatan pemasukan dan pengeluaran sehari-hari dalam buku kas sederhana. Materi ini
menekankan pentingnya pencatatan transaksi untuk memantau aliran uang mereka.

3. Modul 3: Menyusun Laporan Keuangan. Peserta diajarkan cara menyusun laporan
sederhana berdasarkan data buku kas (misalnya laporan arus kas bulanan). Mahasiswa
belajar mengolah data kas ke dalam laporan yang mudah dipahami.

4. Modul 4: Pemanfaatan Teknologi Pencatatan Keuangan. Fasilitator mengenalkan
penggunaan aplikasi pencatatan keuangan (misalnya aplikasi buku kas digital) untuk
memudahkan kegiatan mengelola uang. Pengenalan aplikasi ini dilakukan melalui
demonstrasi dan praktik langsung instalasi serta penggunaan fitur-fitur keuangan.
Selanjutnya tahapan terakhir yaitu tahap evaluasi dan tindak lanjut. Setelah sesi materi

dan praktik selesai terlaksana, kemudian dilakukan evaluasi secara menyuluruh untuk
mengukur sejauh mana efektivitas program. Evaluasi meliputi pengukuran peningkatan
pengetahuan dan keterampilan siswa, serta pengumpulan umpan balik kualitatif mengenai
pengalaman mereka. Di mana, hasil evaluasi nantinya akan digunakan untuk merumuskan
rekomendasi bagi keberlanjutan program dan potensi intervensi di masa depan, memastikan
dampak jangka panjang dari kegiatan pengabdian.

Tantangan dan permasalahan utama yang dihadapi siswa adalah masih belum memahami
terkait dengan pentingnya literasi keuangan dan pengelolaan keuangan seccara sederhana.
Sehingga dengan metode pelaksanaan ini, diharapkan pada kegiatan pengabdian ini dapat
meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam hal literasi keuangan sehingga
mereka mampu mengelola keuangan pribadinya dengan lebih baik di masa depan. Salah satu
pengukuran keberhasilan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah timbulnnya

kesadaran siswa MAN 2 Parepare dalam mendokumentasikan dan membuat laporan keuangan.

Tahap Penutup

Tahap Awal (Evaluasi Hasil

(Survei Lokasi

Laporan
Keuangan dan
Tanya Jawab)

dan Kebutuhan
Mitra)

Gambar 1. Alur Kegiatan



Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana bagi Siswa MAN 2 Parepare, Kota Parepare,
Provinsi Sulawesi Selatan

3. HASIL DAN DISKUSI

Pelatihan diikuti oleh 41 siswa MAN 2 Parepare (20 laki-laki dan 21 perempuan) yang
telah menyatakan minat dan kesediaan dalam mengikuti kegiatan tersebut. Sesi pelatihan
berlangsung di aula serbaguna sekolah, menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar dan
berinteraksi. Selama kegiatan berlangsung aktivitas pelatihan terpantau berjalan sangat positif,
di mana siswa tampak aktif dalam setiap sesi yang diberikan. Selain itu, partisipasi kelompok
juga sangat tinggi, di mana hampir seluruh siswa berkontribusi pada sesi diskusi, dan sebagian
besar menyelesaikan latihan tugas membuat laporan kas dengan baik.

Kegiatan diawali dengan pembukaan yang dihadiri oleh kepala sekolah, guru, dan siswa
MAN 2 Parepare. Di mana pelaksanaan pelatihan pencatatan keuangan sederhana pada siswa
MAN 2 Parepare adalah untuk memberikan pemahaman dan peningkatan keterampilan dalam
pengelolaan keuangan sederhana sebagai upaya menciptakan generasi muda yang paham
terkait dengan literasi keuangan. Sehingga, dari pelatihan tersebut diharapkan akan
memberikan dampak kepada siswa dalam mengelola keuangan pribadi secara baik dan benar
dalam menghadapi berbagai tantangan yang kompleks di masa yang akan datang. Hal tersebut
di anggap penting mengingat pengetahuan dan keterampilan terkait dengan penyusunan

laporan keuangan sederhana berguna bagi bekal di dunia kerja atau dunia usaha bagi siswa.

Gambar 2. Pembukaan Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana

Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan pelatihan terkait dengan
pentingnya literasi keuangan. Pada sesi pertama, peserta pelatihan terlebih dahulu diberikan
pengantar materi terkait pengantar literasi keuangan dan pentingnya pengelolaan keuangan.
Pengantar literasi keuangan disampaikan melalui ceramah interaktif yang memicu diskusi aktif
di antara siswa. Dimana, banyak siswa menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap materi
tersebut, terutama ketika dikaitkan dengan pengelolaan uang saku dan kebutuhan sehari-hari.

Selanjutnya, pada sesi kedua dan ketiga berfokus pada pemahaman peserta terkait dengan

dasar-dasar pencatatan keuangan sederhana serta praktik langsung tentang bagaimana
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menyusun laporan keuangan secara sederhana. Dalam hal ini, bagaimana kemudian
memberikan keterampilan yang akan berguna bagi siswa dalam mengatur keuangan mereka.
Setelah pemberian materi dasar-dasar pencatatan keuangan sederhana. Kemudian, siswa
diberikan contoh kasus transaksi yang relevan dengan pengalaman mereka, seperti pembelian
alat tulis atau jajan, dan kemudian diminta untuk mencatatnya dalam format buku kas yang
telah disediakan. Pada sesi ini juga dapat dilihat dengan jelas antusiasme siswa, di mana mereka
berdiskusi dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan soal latihan kasus tersebut.

Pada sesi keempat dilanjutkan dengan pemberian materi yaitu memperkenalkan
pemanfaatan teknologi, khususnya aplikasi pencatatan keuangan. Pengenalan beberapa
aplikasi keuangan sederhana seperti, Monefy, Money Lover, dan Spende menjadi perhatian
yang sangat menarik bagi siswa. Hal tersebut dapat di lihat dari seberapa cepat mereka
beradaptasi dengan teknlogi tersebut, serta beberapa menunjukkan adanya potensi besar dalam
mengadopsi alat-alat ini dalam pengelolaan keuangan pribadi mereka di masa depan baik untuk
usaha dan lainnya.

Kegiatan kemudian di akhiri dengan evaluasi dan tanya jawab. Pada sesi ini peserta
diberikan kesempatan untuk bertanya terkait dengan materi dan praktik yang telah dilakukan.
Selain itu untuk menghindari kebosanan dan menguji pemahaman mereka satu sama lain,
selanjutnya para peserta bermain tanya jawab. Dimana, salah satu dari mereka akan membuat

pertanyaaan dan kemudian siswa yang lain akan menjawabnya.

— =

Gambar 3. Sosialiasi dan Praktik Pencatatan Keuangan Sederhana

Dari keseluruhan rangkaian kegiatan dapat dilihat siswa sangat antusias berpartisipasi
hingga akhir kegiatan, Dimana, terecermin dari perubahan sikap yang mereka tunjukkan pada
saat awal pelatihan masih banyak yang kebingungan dengan konsep pencatatan. Namun, di
akhir pelatihan mereka mulai tampak percaya diri yang dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam
bertanya dan kemampuan siswa dalam menjelaskan hasil laporan kas yang mereka buat
masing-masing. Hal ini mencerminkan bahwa pendekatan campuran ceramah-praktik-

discussion secara efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa.
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secara proaktif. Kemampuan ini adalah fondasi bagi kemandirian finansial di masa
depan, memungkinkan siswa untuk merencanakan keuangan mereka, menabung untuk tujuan
jangka panjang, dan menghindari masalah finansial yang umum.

Salah satu dampak penting yang teridentifikasi adalah potensi program dalam
menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan siswa. Keterampilan pencatatan keuangan
sederhana, seperti yang diajarkan dalam pelatihan ini, sangat diperlukan bagi mereka yang
ingin memulai atau mengelola bisnis kecil. Mengingat bahwa beberapa siswa SMA sudah
terlibat dalam kegiatan penjualan informal, pembekalan keterampilan ini secara langsung
memberdayakan mereka untuk mengelola usaha sampingan mereka dengan lebih baik. Ini
dapat mendorong lebih banyak siswa untuk mengeksplorasi potensi ekonomi mereka,
berpotensi menciptakan lapangan kerja baru dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
lokal.

Meskipun program menunjukkan keberhasilan yang signifikan, beberapa tantangan juga
teridentifikasi, seperti variasi tingkat pemahaman awal siswa dan kebutuhan akan
pendampingan berkelanjutan untuk memastikan pembentukan kebiasaan jangka panjang.
Namun, keunggulan program terletak pada pendekatan interaktif dan relevansi materi dengan
kehidupan sehari-hari siswa, yang membuat pembelajaran menjadi menarik dan mudah
diterapkan. Peluang pengembangan ke depan sangat besar, termasuk integrasi materi literasi
keuangan ke dalam kurikulum sekolah atau pengembangan modul lanjutan yang lebih spesifik,
seperti investasi sederhana atau perencanaan keuangan jangka panjang. Penggunaan aplikasi
digital secara lebih mendalam juga dapat menjadi fokus untuk memastikan adaptasi penuh

siswa terhadap alat-alat modern dalam pengelolaan keuangan.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pencatatan keuangan sederhana bagi siswa MAN 2 Parepare terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi dan keterampilan keuangan dasar siswa. Seluruh peserta mampu
menyusun laporan keuangan kas sederhana pasca pelatithan. Secara kualitatif, siswa
melaporkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menabung, membedakan
kebutuhan dan keinginan, serta menjalankan pencatatan pengeluaran harian. Pelatihan ini juga
memotivasi siswa menggunakan aplikasi keuangan sederhana untuk mendukung kebiasaan
mencatat. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil membekali siswa dengan keterampilan
esensial mengelola keuangan pribadi, yang merupakan dasar penting menuju kemandirian
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Adapun saran sebagai tindak lanjut dalam kegiatan ini;

1. Integrasi dalam kurikulum: Disarankan agar materi literasi keuangan dan pencatatan kas
sederhana diintegrasikan ke dalam mata pelajaran kewirausahaan atau pendidikan
muamalat di sekolah. Penerapan literasi keuangan secara berkelanjutan dalam kurikulum
dapat memperkuat keterampilan siswa.

2. Pelatihan lanjutan: MAN 2 Parepare diharapkan mengadakan sesi pendalaman atau
pelatihan lanjutan secara berkala. Misalnya, workshop membuat anggaran atau simulasi
investasi sederhana, untuk memperluas wawasan keuangan siswa.

3. Pendampingan guru: Guru dan tenaga kependidikan perlu dilibatkan sebagai pendamping
agar siswa terbiasa menerapkan pencatatan keuangan di kehidupan sehari-hari. Guru
dapat menugaskan siswa membuat laporan kas mingguan untuk pengawasan.

4. Pemanfaatan teknologi: Penggunaan aplikasi kas digital sebaiknya didukung oleh
sekolah, misalnya menyediakan akses internet di laboratorium komputer. Pengenalan
teknologi keuangan akan memudahkan siswa mengelola keuangan mereka secara
modern.

5. Evaluasi jangka panjang: Dianjurkan melakukan evaluasi lanjutan beberapa bulan setelah
pelatihan untuk mengukur keberlanjutan perubahan perilaku keuangan siswa. Penilaian
dampak jangka panjang akan memberikan umpan balik bagi perbaikan program

pengabdian di masa depan.
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